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PROBLEMATIKA GURU DALAM MENGIMPLEMENTASIKAN
PEMBELAJARAN TEMATIK TERINTEGRASI KELAS 5

Abstrak

Tujuan penelitian: (1) untuk mengidentifikasi problematika yang dihadapi guru dalam
pelaksanaan pembelajaran tematik terintegrasi kelas 5; (2) mendeskripsikan penyebab
munculnya problematika guru dalam pembelajaran tematik terintegrasi kelas 5; (3)
mendeskripsikan solusi untuk menyelesaikan problematika yang dihadapi guru dalam
pembelajaran tematik terintegrasi kelas 5. Jenis penelitian yang digunakan adalah
adalah penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data penelitian ini adalah teknik
wawancara dan dokumentasi. Keabsahan data penelitian melalui triangulasi teknik
dan sumber. Teknik analisis menggunakan reduksi data, penyajian data, dan
verifikasi. Hasil penelitian: (1) problematika guru kelas 5 adalah kesulitan
mengembangkan indikator pada RPP dan kebingungan membuat RPP, kesulitan
dalam mengintegrasikan muatan pelajaran satu dengan muatan pelajaran lainnya serta
keterbatasan waktu dalam melaksanakan pembelajaran dan menyusun instrumen
penilaian; (2) faktor yang menyebabkan problematika adalah tidak bisa
menerjemahkan indikator, keterbatasan waktu dalam membuat RPP, kesulitan
mengkaitkan materi pembelajaran karena tidak menemukan benang merah untuk
mengkaitkan materi satu dengan materi lainnya, serta kesulitan dalam memasukkan
data-data nilai peserta didik ke dalam aplikasi e-raport; (3) solusi menyelesaikan
problematika yaitu mencari referensi lain atau banyak membaca contoh RPP di
internet maupun guru lain, guru memilih untuk memisahkan antar muatan pelajaran,
dan meminta bantuan guru lain, KKG, diklat, serta workshop.

Kata kunci: Problematika Guru, Pembelajaran Tematik Terintegrasi
Abstract

The aims of this study are: (1) identify the problems faced by teachers in
implementing integrated thematic learning in 5™ grade; (2) describe the causes of
teacher problems in integrated thematic learning in 5" grade; and (3) describe the
solution to solve the problems faced by the teacher in integrated thematic learning for
5t grade. The type of research is qualitative research. The data collection techniques
is interview and documentation techniques. The validity of the data in research
through triangulation of techniques and sources. Interactive data analysis techniques
using data reduction, data presentation, and verification. The results: (1) the
problems 5" grade teachers is difficulty in developing indicators on lesson plans and
confusion in making lesson plans, difficulty integrating lesson content one with
lesson content other and limited time in implementing learning, and preparing
assessment instruments; (2) the factors that caused problems is unable to translate
indicators, time constraints in making lesson plans, difficulty linking learning
materials because they do not find a common thread to link one material with other
materials, and the teacher has difficulty entering student value data into the e-raport



application; (3) solution in solving problems is looking for other references or reading
lots of examples of lesson plans on the internet or other teachers, chooses to separate
the content of the lesson, asks for help from other teachers, KKG activities, training
and workshops.

Keywords: Teacher Problems, Integrated Thematic Learning

1. PENDAHULUAN

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang saat ini diberlakukan di Indonesia.
Materi ajar yang digunakan dalam kurikulum 2013 mengintegrasikan satu muatan
pelajaran dengan muatan pelajaran lainnya atau sering disebut pembelajaran tematik
terintegrasi. Pembelajaran tematik telah diimplementasikan pada kelas rendah (kelas
1 sampai dengan kelas 3) sekolah dasar atau madrasah ibtidaiyah pada Kurikulum
KTSP 2006. Sedangkan saat ini, pada Kurikulum 2013 seluruh jenjang kelas
menggunakan pembelajaran tematik.

Menurut Sarosa (2017), Kurikulum 2013 memiliki lima komponen pendekatan
saintifik dalam proses pembelajarannya, yaitu mengamati, menanyai, bereksperimen,
mempresentasikan, dan mengasosiasikan yang digunakan untuk mencapai tujuannya.
Rusman (2015: 140) mengatakan bahwa pembelajaran tematik melibatkan beberapa
muatan pelajaran guna memberikan pengalaman bermakna pada peserta didik,
dengan menggunakan pendekatan saintifik. Apabila guru kurang mempersiapkan
dirinya untuk menghadapi kurikulum 2013 maka pembelajaran tersebut kurang
optimal. Demikian pula dengan sarana dan prasarana, sarana dan prasarana sangat
penting dalam suatu sekolah sebagai penunjang hasil belajar peserta didik. Sarana dan
prasarana sangat efektif untuk memotivasi peserta didik dalam pembelajaran di kelas
(Comfort, 2016: 38-42). Sarana dan prasarana pembelajaran perlu dikelola atau
dimanajemen sehingga pembelajaran dapat berjalan dengan optimal. Manajemen
sarana dan prasarana merupakan keseluruhan proses perencanaan pengadaan,
pendayagunaan, dan pengawasan yang digunakan agar tujuan pendidikan di sekolah

dapat tercapai dengan efektif dan efisien (Rohiat, 2010).



Prasetyo (2017: 102-111) mengatakan bahwa dalam pembelajaran tematik
terintegrasi, kompetensi-kompetensi muatan pelajaran dipadukan dan diikat dalam
sebuah tema kemudian dijadikan materi belajar untuk peserta didik di kelas.
Pernyataan tersebut juga sejalan dengan pernyataan (Rudy, 2015; Maftuhah, 2015:
49-58) yang mengatakan bahwa sistem pembelajaran kurikulum yang didasarkan
pada pendekatan belajar aktif, mengajak peserta didik untuk melakukan observasi,
tanya jawab, bersosialisasi, bereksperimen, dan peserta didik didorong untuk mencari
tahu selama tidak diinformasikan oleh guru.

Masalah yang dihadapi oleh pihak sekolah terutama guru pada umumnya
adalah pengimplementasian Kurikulum 2013. Banyak penyesuaian yang harus
dilakukan oleh guru dalam pengimplementasian Kurikulum 2013. Penyesuaian ini
masih menemukan beberapa masalah antara lain: a. kurangnya pelatihan tentang
Kurikulum 2013; b. pada saat pelatihan penjelasan Kurikulum 2013 yang diberikan
oleh pembimbing berbeda-beda sehingga menimbulkan kebingungan; c. distribusi
buku yang terlambat; d. materi dalam buku peserta didik terlalu dangkal, sehingga
perlu adanya buku pendamping lain atau sumber belajar lain untuk menunjang
pembelajaran (Zen, 2015: 12; Risminawati 2016: 53).

Kendala yang dialami guru SD dalam pelaksanaan kurikulum 2013 menurut
Krissandi (2015) berasal dari pemerintah, institusi, guru, orang tua dan peserta didik.
Kendala dari pemerintah meliputi pendistribusian buku, penilaian, administrasi guru,
manajemen waktu, sosialisasi, pelaksanaan pembelajaran tematik, panduan
pelaksanaan kurikulum, dan kegiatan pembelajaran dalam buku peserta didik.
Kendala dari institusi meliputi sarana dan prasarana, dan rotasi guru baik vertikal
maupun horisontal. Kendala dari guru meliputi pembuatan media pembelajaran,
pemahaman guru, pemaduan antar muatan pelajaran dalam pembelajaran tematik, dan
penguasan teknologi informasi. Kendala dari orang tua dan peserta didik meliputi
raport dan adaptasi terhadap pembelajaran tematik.

Berdasarkan penjabaran di atas maka tujuan penelitian ini adalah untuk

mengetahui problematika yang dihadapi guru dalam pelaksanaan pembelajaran



tematik terintegrasi kelas 5 di SD Negeri Karangasem Il Surakarta serta faktor
penyebab munculnya problematika guru dalam menerapkan pembelajaran tematik
terintegrasi dan solusi untuk menyelesaikan problematika yang dihadapi guru dalam
menerapkan pembelajaran tematik terintegrasi.

2. METODE

Jenis dari penelitian ini adalah kualitatif. Desain penelitian yang digunakan adalah
deskriptif kualitatif. Peneliti menggunakan jenis dan desain penelitian ini karena
ingin mengetahui problematika yang terjadi terkait pembelajaran tematik terintegrasi
yang dihadapi oleh guru kelas 5 SD Negeri Karangasem Il Surakarta, faktor penyebab
problematika pembelajaran tematik terintegrasi, dan solusi dalam menyelesaikan
problematika pembelajaran tematik terintegrasi di SD Negeri Karangasem Il
Surakarta. Penelitian ini dilaksanakan di kelas 5 SD Negeri Karangasem Il Surakarta.
Jenis data dalam penelitian adalah jenis data primer dan data sekunder. Dalam
penelitian ini data primer berupa informasi tentang pelaksanaan dan pembelajaran
tematik terintegrasi yang diperoleh dari guru maupun peserta didik SD Negeri
Karangasem |l Surakarta. Data sekunder berupa hasil penilaian kinerja guru yang
diperoleh dari kepala sekolah. Sumber data dalam penelitian ini meliputi dokumen-
dokumen yang ada di SD Negeri Karangasem Il Surakarta berupa RPP, silabus,
dokumen data sarana dan prasarana kelas, dan jumlah peserta didik kelas 5.
Sedangkan narasumber yaitu dari kepala sekolah, guru kelas 5, dan peserta didik di
SD Negeri Karangasem Il Surakarta.

Teknik pengumpulan data yang dilakukan yaitu melalui: 1) wawancara,
wawancara yang dilakukan adalah tatap muka dan tanya jawab langsung antara
peneliti dan narasumber tentang problematika dalam pembelajaran tematik
terintegrasi, faktor penyebab problematika dalam menerapkan pembelajaran tematik
terintegrasi, 2) dokumentasi, dilakukan untuk memperoleh data terkait pembelajaran
tematik terintegrasi yaitu RPP, silabus, dokumen data sarana prasarana kelas, dan

jumlah peserta didik kelas 5.



Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis data interaktif kualitatif
yang terdiri dari tiga kegiatan yaitu reduksi data, penyajian data, dan verifikasi.
Menurut Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2015: 246-253) analisis data
interaktif kualitatif terdiri dari: 1) reduksi data, dilakukan dengan merangkum,
memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal penting terkait problematika guru
dalam melaksanakan pembelajaran tematik terintegrasi, 2) penyajian data, penyajian
data penelitian ini adalah mengenai problematika yang dihadapi guru dalam
pembelajaran tematik, faktor yang menyebabkan problematika pembelajaran tematik
dan solusi dalam menyelesaikan problematika yang dihadapi guru dalam
pembelajaran tematik terintegrasi di SD Negeri Karangasem Il Surakarta, 3)
verifikasi data, dilakukan dengan mengamati dan menelaah kembali reduksi data
maupun penyajian data sehingga kesimpulan yang diambil peneliti tidak
menyimpang. Pada penelitian ini keabsahan data melalui triangulasi data yaitu
triangulasi teknik dan triangulasi sumber. Triangulasi teknik menggunakan teknik
pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber data yang
sama sedangkan triangulasi sumber adalah teknik untuk mendapatkan data dari
sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama (Sugiyono, 2010). Triangulasi
teknik pada penelitian ini adalah teknik wawancara dan dokumentasi sedangkan
triangulasi sumber pada penelitian ini adalah kepala sekolah, guru, dan peserta didik.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Problematika Pembelajaran Tematik Terintegrasi

3.1.1 Permasalahan Guru dalam Perencanaan Pembelajaran Tematik
Terintegrasi

Perencanaan pembelajaran yang perlu disiapkan guru sebelum melaksanaan
pembelajaran tematik terintegrasi adalah menyiapkan pemetaan KD dan jaringan
tema, menyusun indikator, menyusun silabus dan RPP. Berdasarkan hasil wawancara
dengan guru kelas 5, guru tidak perlu menyusun pemetaan kompetensi dasar dan
kompetensi jaringan tema. Hal ini dikarenakan bahwa pada buku guru kurikulum

2013 telah disajikan pemetaan kompetensi dasar dan jaringan tema yang dilengkapi



dengan langkah-langkah pembelajaran. Pada penyusunan indikator, guru kesulitan
dalam menafsirkan kompetensi dasar, sehingga guru kebingungan untuk menjabarkan
kompetensi dasar ke dalam indikator-indikator. Guru tidak memiliki kendala dalam
menyusun silabus karena silabus telah diberikan dari sekolah bersama dengan buku
pegangan yang dikemas dalam bentuk VCD. Namun masalah berikutnya yaitu
kesulitan dalam menyusun langkah-langkah pembelajaran pada kegiatan inti sehingga
guru tidak menyusun RPP secara mandiri tetapi menggunakan RPP yang diunduh
dari internet maupun menyalin RPP milik guru lain kemudian diedit dan diperbaiki
seperti nama sekolah dan guru kelas sehingga lebih praktis. Hal ini sesuai dengan
pendapat Khaerani (2016: 64-70) bahwa sebagian besar guru dalam menyusun RPP
hanya melakukan copy dan paste dari sekolah lain sehingga kurang memahami
kebutuhan sekolah akibatnya guru kurang persiapan dalam melaksanakan
pembelajaran di kelas (Simarmata, 2015: 249). Dengan demikian, permasalahan guru
dalam perencanaan pembelajaran tematik terintegrasi meliputi penyusunan indikator
dan penyusunan RPP. Hal ini sesuai dengan pernyataan Aeni dkk (2016: 165-174)
bahwa guru masih mengalami kesulitan dalam menyusun RPP sesuai dengan
kurikulum 2013.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa permasalahan guru
dalam perencanaan pembelajaran tematik terintegrasi meliputi guru kesulitan
mengembangkan indikator pada RPP dan guru mengalami kebingungan dalam
membuat RPP. Sedangkan dalam pemetaan KD dan jaringan tema serta penyusunan
silabus guru tidak memiliki kendala.

3.1.2 Permasalahan Guru dalam Pelaksanaan Pembelajaran Tematik
Terintegrasi

Pelaksanaan pembelajaran terdiri dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan
kegiatan penutup. Permasalahan dalam pelaksanaan pembelajaran terletak pada
kegiatan inti. Guru kesulitan untuk mengaitkan materi pembelajaran dan mencari
topik yang tepat agar mata pelajaran dapat berkesinambungan antara satu muatan

pelajaran dengan muatan pelajaran lainnya. Hal ini menyebabkan guru dalam



melaksanakan pembelajaran sering tidak mengaitkan antar muatan pelajaran,
sehingga dikhawatirkan peserta didik tidak dapat memahami materi yang
disampaikan dengan baik. Selain itu, guru juga mengalami kesulitan terkait
keterbatasan waktu dalam menyelesaikan pembelajaran di kelas, sehingga
dikhawatirkan peserta didik tidak dapat memahami materi pelajaran dengan baik.
Adapun dalam pengelolaan peserta didik, guru tidak merasa kesulitan karena peserta
didik aktif dalam pembelajaran dan hanya beberapa peserta didik yang tidak aktif
tetapi guru berusaha untuk membuat peserta didik tersebut aktif dalam pembelajaran.
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Retnawati (2017), yakni guru menghadapi
kendala dalam memilih masalah yang tepat pada tema yang sudah ditentukan dan
memiliki masalah dalam mengelola waktu untuk belajar berbasis proyek.

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa permasalahan guru
dalam pelaksanaan pembelajaran tematik terintegrasi yaitu terletak pada kegiatan inti
karena guru kesulitan dalam mengaitkan muatan pelajaran satu dengan muatan
pelajaran lainnya. Selain itu, guru juga mengalami kesulitan terkait keterbatasan
waktu dalam melaksanakan pembelajaran di kelas. Sedangkan dalam pelaksanaan
pembelajaran pada kegiatan pendahuluan dan kegiatan penutup guru tidak memiliki
permasalahan dalam melaksanakan pembelajaran.

3.1.3 Permasalahan Guru dalam Penilaian Pembelajaran Tematik
Terintegrasi

Penilaian autentik di kelas 5 SD Negeri Karangasem |l Surakarta sudah
melaksanakan penilaian dalam pembelajaran tematik yang mencakup tiga ranah,
antara lain: ranah afektif, ranah kognitif, dan ranah psikomotor. Ranah afektif adalah
aspek yang dinilai menggunakan sikap sosial, tanggung jawab, dan percaya diri
dalam menyampaikan pendapat. Instrumen sikap afektif berupa Kisi-kisi, lembar
observasi, dan pedoman. Hal ini sesuai dengan teknik penilaian menurut Hatika
(2019:19) yaitu penilaian sikap bertujuan sebagai penilaian perilaku peserta didik
dalam pembelajaran yang meliputi sikap spiritual dan sosial. Penilaian kognitif

dilaksanakan dengan cara mengukur pengetahuan peserta didik. Instrumen penilaian



kognitif berupa tes tertulis, tes lisan, dan penugasan. Perencanaan penilaian dengan
menggunakan lembar tes yang dinilai pada peserta didik tentang pengetahuan peserta
didik terhadap hasil pembelajaran. Guru menilai peserta didik dalam mengerjakan
tugas dan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diberikan. Berdasarkan hasil
wawancara dengan guru kelas 5, problematika guru dalam penilaian pembelajaran
terletak pada kurang tersedianya waktu guru dalam menyusun instrumen penilaian
dan dalam mengoperasikan e-raport. Waktu yang dibutuhkan dalam membuat
instrument penilaian sangat banyak. Guru kesulitan dalam memasukkan data-data
nilai peserta didik ke dalam komputer. Meskipun terdapat kendala dalam
melaksanakan penilaian dengan E-raport tetapi masih dapat berjalan baik dengan
bantuan guru lain. Hasil penelitian tersebut sejalan dengan penelitian Maba (2017)
yang mengatakan bahwa kendala yang dihadapi guru ada dalam penilaian. Karena
waktu yang diberikan terlalu singkat untuk menggambarkan kemampuan yang
dimiliki peserta didik.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa permasalahan guru
dalam penilaian pembelajaran tematik terintegrasi meliputi guru mengalami kesulitan
terkait keterbatasan waktu dalam menyusun instrumen penilaian. Selain itu, guru
kesulitan dalam memasukkan data-data nilai peserta didik ke dalam komputer
sehingga membutuhkan bantuan dari guru lain. Sedangkan dalam pembuatan Kisi-kisi
penilaian, guru tidak mengalami kesulitan.

3.2 Faktor Penyebab Problematika Pembelajaran Tematik Terintegrasi

3.2.1 Faktor Penyebab dalam Perencanaan Pembelajaran Tematik Terintegrasi
Pembuatan RPP masih menjadi permasalahan yang dihadapi oleh guru. Faktor
penyebabnya yaitu guru tidak bisa menerjemahkan indikator dan keterbatasan waktu
dalam membuat RPP. Membuat RPP membutuhkan waktu yang banyak sehingga
guru lebih memilih untuk menyalin RPP dari guru lain atau mengunduh RPP di
internet. Selain keterbatasan waktu yang dimiliki dalam melaksanakan pembelajaran,
guru juga mengalami kesulitan dalam menerjemahkan indikator dalam RPP seperti

yang diungkapkan oleh Kinarsih (2017) mengungkapkan temuan bahwa masih ada



guru yang menduplikasi RPP buatan orang lain karena kesulitan menentukan alokasi
waktu, indikator, serta metode pembelajaran.

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa faktor penyebab dalam

perencanaan pembelajaran tematik terintegrasi meliputi guru tidak dapat
menerjemahkan indikator pada RPP dan keterbatasan waktu dalam membuat RPP.
Guru lebih memilih untuk mengunduh RPP dari internet atau menyalin RPP milik
guru lain karena guru juga harus membagi waktunya untuk mengajar dan mengurus
keluarga.
3.2.2 Faktor Penyebab dalam Pelaksanaan Pembelajaran Tematik Terintegrasi
Kesiapan guru dapat menunjukkan seberapa besar pemahaman guru mengenai
pembelajaran tematik terintegrasi. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas 5,
guru masih kebingungan pada pelaksanaakan pembelajaran tematik terintegrasi dalam
mengaitkan antar muatan pelajaran. Guru mengalami kebingungan jika menemukan
muatan pelajaran yang sulit dikembangkan dan dipadukan. Pemisahan antar muatan
pelajaran seharusnya tidak begitu jelas karena setiap tema pelajaran terdiri dari
beberapa muatan pelajaran yang berkaitan. Hal ini dikarenakan guru kesulitan
menemukan benang merah untuk mengkaitkan muatan pelajaran satu dengan muatan
pelajaran lainnya sehingga guru masih memisahkan muatan pelajaran satu dan
muatan pelajaran lainnya. Hal ini tidak sesuai dengan karakteristik pembelajaran
tematik berdasarkan materi sosialisasi kurikulum 2013 oleh kemendikbud menurut
Akbar (2016: 19) bahwa karakteristik pembelajaran tematik yaitu: 1) berpusat pada
peserta didik 2) memberikan pengalaman langsung pada peserta didik 3) pemisahan
mata pelajaran tidak begitu jelas 4) menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran
dalam proses pembelajaran 5) bersifat fleksibel 6) hasil pembelajaran dapat
berkembang sesuai minat dan kebutuhan peserta didik.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor penyebab dalam
pelaksanaan pembelajaran tematik terintegrasi yaitu guru kesulitan dalam

mengintegrasikan muatan pelajaran satu dengan muatan pelajaran lainnya karena



tidak menemukan benang merah antara muatan pelajaran satu dengan muatan
pelajaran lainnya.

3.2.3 Faktor Penyebab dalam Penilaian Pembelajaran Tematik Terintegrasi
Penilaian pembelajaran tematik terintegrasi menggunakan media teknologi sehingga
guru melakukan perekapan nilai secara semi online. Penilaian tidak langsung
dikirimkan ke server kemendikbud tetapi disimpan di server sekolah dinamakan
sebagai semi online. Pengisian E-raport dimulai dari data diri peserta didik hingga
nilai peserta didik yang jumlahnya cukup banyak. Nilai yang dicantumkan berupa
nilai pengetahuan, nilai sikap, dan nilai keterampilan. Hal ini sejalan dengan pendapat
Amini (2017: 3) yang menyatakan bahwa dalam pembelajaran tematik, kompetensi
peserta didik dinilai dari pengetahuan, keterampilan, dan perilaku. Muhith (2018: 45-
61) juga mengungkapkan bahwa masih terdapat banyak guru yang belum bisa
menerapkan penilaian dalam proses pembelajaran peserta didik di kelas terutama
dalam menerapkan penilaian autentik pada pembelajaran tematik integratif. Sekilas
memang mudah karena guru hanya memasukkan data-data ke dalam komputer tetapi
pada kenyataannya tidak karena dalam menginput data guru harus benar-benar teliti
agar tidak salah dan guru kesulitan dalam mengoperasikan aplikasi e-raport dengan
lancar.

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa faktor penyebab
problematika dalam penilaian pembelajaran tematik terintegrasi yaitu guru belum bisa
mengoperasikan aplikasi e-raport dengan lancar sehingga guru kesulitan dalam
menggunakan aplikasi e-raport
3.3 Solusi Menyelesaikan Problematika Pembelajaran Tematik Terintegrasi

3.3.1 Solusi untuk Menyelesaikan Problematika Perencanaan Pembelajaran
Tematik Terintegrasi

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas 5 mengenai kendala dalam
menyusun RPP, guru dapat mengadakan bimbingan dan diskusi dengan guru lain atau
dapat membahas tentang perencanaan pembelajaran melalui forum KKG. Dengan

begitu guru dapat terbantu untuk mengatasi problematika yang dihadapi. Hal ini
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sesuai dengan pendapat Wiyani (2015: 99) bahwa sebagai seorang guru diharuskan
untuk selalu belajar, guru dapat menjadikan Kelompok Kerja Guru (KKG) dan
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) sebagai media untuk bertukar
pengetahuan melalui kegiatan diskusi. Guru juga memilih untuk mengunduh RPP
dari internet karena dianggap lebih praktis.

Berdasarkan wuraian di atas dapat disimpulkan bahwa solusi untuk
menyelesaikan problematika perencanaan pembelajaran tematik terintegrasi adalah
dengan diskusi bersama teman sejawat atau membahas di dalam forum KKG tentang
permasalahan yang dialami dalam pembuatan perencanaan pembelajaran. Dengan
adanya kerjasama dengan teman sejawat atau dalam forum KKG maka guru dapat
membaca atau melihat contoh RPP dari guru lain. Selain itu, guru memilih untuk
mengunduh RPP dari internet.

3.3.2 Solusi untuk Menyelesaikan Problematika Pelaksanaan Pembelajaran
Tematik Terintegrasi

Berdasarkan wawancara yang telah dilaksanakan di kelas 5, pelaksanaan
pembelajaran belum sesuai dengan RPP karena belum sepenuhnya terlaksana sesuai
langkah-langkah yang tertulis di RPP. Guru memilih untuk memisahkan antar muatan
pelajaran sedangkan pada RPP tertulis menggabungkan muatan pelajaran satu dengan
muatan pelajaran lainnya, meskipun materi pembelajaran sudah sama tetapi
pembelajaran tidak dilaksanakan secara tematik. Hal ini tidak sesuai dengan
pernyataan Suryosubroto (2012: 134) bahwa karakteristik pembelajaran tematik yaitu
pemisahan muatan pelajaran tidak begitu jelas sehingga memerlukan topik yang dapat
mengaitkan beberapa muatan pelajaran sekaligus. Guru kelas 5 menggunakan metode
pembelajaran diskusi kelompok. Metode diskusi merupakan interaksi antara peserta
didik dan peserta didik atau peserta didik dengan guru untuk menganalisis,
memecahkan masalah, memperdebatkan atau menggali permasalahan tertentu. Solusi
yang juga dilakukan untuk mengatasi problematika tersebut adalah dengan mengikuti
KKG tentang pelaksanaan pembelajaran tematik sehingga dapat memecahkan atau

memperoleh solusi tentang masalah yang sedang dihadapi, workshop tentang
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pembuatan perangkat pembelajaran, dan diskusi dengan teman sejawat. Hal ini
digunakan sebagai wadah bagi guru untuk bertukar pikiran dan bertukar pengalaman
sehingga guru memiliki wawasan yang lebih luas. Hal ini didukung oleh penelitian
oleh Rasyid (2015: 149) tentang pengembangan keprofesian berkelanjutan bagi guru
dilakukan sebagai wadah untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, pemecahan
pembelajaran di kelas, serta dalam hal media pembelajaran, dan untuk pembaharuan
dalam usaha peningkatan hasil belajar.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa solusi untuk
menyelesaikan problematika perencanaan pembelajaran tematik terintegrasi adalah
guru memilih untuk memisahkan satu muatan pelajaran dengan muatan pelajaran
lainnya. Guru juga mengikuti KKG tentang pelaksanaan pembelajaran tematik
terintegrasi, workshop tentang pembuatan perangkat pembelajaran, dan diskusi
dengan teman sejawat. Hal ini digunakan sebagai wadah bertukar pikiran dan
pengalaman sehingga memiliki wawasan yang lebih luas. Guru juga menggunakan
media pembelajaran di dalam kelas sebagai usaha untuk meningkatkan hasil belajar.

3.3.3 Solusi untuk Menyelesaikan Problematika Penilaian Pembelajaran
Tematik

Terdapat beberapa aspek yang harus dicantumkan ke dalam penilaian. Kepala sekolah
memberikan solusi bahwa guru harus melaksanakan penilaian pada semua aspek baik
pada aspek, sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Untuk meminimalisasi
problematika dalam penilaian, solusi yang digunakan adalah sekolah mengadakan
workshop kepada guru tentang penilaian pembelajaran tematik terintegrasi yang
disampaikan jauh hari. Karena penilaian pembelajaran tematik terintegrasi cukup
rumit sehingga guru perlu memerlukan waktu yang lama. Selain itu diperlukan
kerjasama dari pihak sekolah dan guru agar pelaksanaan penilaian kurikulum 2013
dengan menggunakan E-raport dapat berjalan dengan baik.

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa solusi untuk
menyelesaikan problematika penilaian pembelajaran tematik meliputi kepala sekolah

mengadakan workshop kepada guru tentang penilaian pembelajaran tematik
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terintegrasi yang disampaikan jauh hari. Selain itu, guru melakukan kerjasama
dengan guru lain dalam menggunakan aplikasi e-raport.

4. PENUTUP

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan bahwa
problematika yang dihadapi guru kelas 5 di SD Negeri Karangasem Il Surakarta
meliputi: (a) dalam perencanaan guru memiliki kesulitan dalam mengembangkan
indikator pada RPP dan kebingungan dalam membuat RPP; (b) dalam pelaksanaan
pembelajaran guru memiliki kesulitan mengintegrasikan muatan pelajaran satu
dengan muatan pelajaran lainnya dan adanya keterbatasan waktu dalam
melaksanakan pembelajaran; (c) dalam penilaian guru mengalami kesulitan terkait
keterbatasan waktu dalam menyusun instrumen penilaian.

Faktor yang menyebabkan terjadinya problematika pelaksanaan pembelajaran
tematik terintegrasi kelas 5 yaitu: (a) dalam perencanaan pembelajaran guru tidak bisa
menerjemahkan indikator dan mengalami kesulitan terkait keterbatasan waktu dalam
membuat RPP; (b) dalam pelaksanaan pembelajaran guru kesulitan dalam mengaitkan
muatan pembelajaran satu dengan muatan pembelajaran lainnya karena tidak
menemukan benang merah untuk mengaitkan muatan pembelajaran satu dengan
muatan pembelajaran lainnya; (c) dalam penilaian guru kesulitan memasukkan data-
data nilai peserta didik ke dalam aplikasi e-raport.

Solusi guru dalam menyelesaikan problematika pelaksanaan pembelajaran
tematik terintegrasi kelas 5 meliputi: (a) dalam perencanaan guru berdiskusi dengan
teman sejawat atau membahas dalam forum KKG, mencari referensi lain atau banyak
membaca contoh RPP di internet maupun milik guru lain; (b) dalam pelaksanaan
pembelajaran guru memilih untuk memisahkan antar muatan pelajaran; (c) dalam
penilaian guru memilih untuk meminta bantuan guru lain untuk memasukkan data-
data nilai peserta didik ke dalam komputer serta mengikuti KKG, diklat, dan

workshop.
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